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Abstrak 

 

iKecanggihaniteknologiiinformasi,imelaluiibantuaniinternetipenguasaidapat 

imemberikanipenyajianisecara ion-line. iTeknologi iini idisebut imelalui ielectronic 

igovernment (e-Government). Arah pendalaman ini merupmau diketahui dan 

imendeskripsikan pengatur keuangan melalui aplikasi e-Finance dalam 

imendukung proses pencairan anggaran dan diketahui kasuspendukung dan 

ipenghambat pengatur keuangan melalui aplikasi e-Finance dalam mendukung 

iproses pencairan anggaran. iTeknikianalisisiyangidigunmauidalamipendalamaniini 

iialah ianalisis ikualitatif imelalui ilangkah-langlah imerupmau ipengumpulan idata, 

ikondensasi idata, ipenyajian idata (dataidisplay) idan ipenarikan ikesimpulan 

(conclusion drawing/ verification). Hasil pendalaman menunjukkan bahwa 

ipengatur keuangan melalui aplikasi e-Finance dalam mendukung proses 

ipencairan anggaran sebagai upaya untuk ditingkatkan penyajian melalui e–

iFinance merupmau melalui menetapkan suprastruktur (kebijmau) yang menjadi 

imula penerapan e–Finance pada Penguasa Kelurahan Bumiayu.  

Kasusiiipendukung tersebut merupmau mengenai kebijmau dan Langkah 

yang telah ditetapkan oleh Kelurahan Bumiayu, iketersediaan iPerangkat iKeras i& 

iJaringanimerupmauisemuaiSKPDitelahimemiliki ikomputer idan iperangkat ikeras 

ilainnya imelalui itotal idan ikondisi iyang iberagam, ikeberadaan isumber idaya 

imanusia. iAdapun ikasusiiiipenghambat imerupmau ibelum ilengkapnya iregulasi/ 

iperangkatiperaturanidanibiasa ilangkah iproses; iTidak imemiliki  iRencana iInduk 

(BlueiPrint) ipengembangan iE-Government; iBelum isepenuhnya iorganisasi  

ikhususiyangiisecaraieksklusifimenangani ipengelolan iTIK idan ipetunjuk ilengkap 

imengenai ipelaksanaan ipendanaan iprogram iTIK idan idata/informasi iantar 

iaplikasi idan iantar iSKPD ibelum iterintegrasi idan ibelum isepenuhnya ilangkah 

ibiasa ipenanganan idata. 

Kata Kunci: Pengatur Keuangan, Aplikasi e- Finance dan Proses Pencairan  

Dana 
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The sophistication of information technology, with the help of the internet 

the government can provide public services on-line. This technology is called 

electronic government (e-Government). iThe ipurpose iof ithis istudy iis ito iidentify 

iand idescribe financial management withithe e-Finance application iin supporting 

ithe ibudget disbursement process iand ito iidentify ithe isupporting iand iinhibiting 

ifactors iof financial management withithe e-Finance application in supporting the 

budget disbursement process.The analytical itechnique iused iin ithis iresearch iis 

iqualitativeiianalysisiwithiitheistepsiofiicollectingidata,icondensingidata,ipresenting 

idata (data display) iand idrawing conclusions (iconclusion idrawing/verification). 

iThe iresults ishow ithat financial management with ithe e-Finance application 

supports the budget disbursement process as an effort to improve public services 

through e-Finance, namely by establishing a superstructure (policy) which is the 

basis for implementing e-Finance in the Bumiayu. 

 Village Government.The supporting factors are the policies and 

procedures that have been set by the Bumiayu Village, the availability of 

Hardware & Networks, namely all SKPDs already have computers and other 

hardware with varying numbers and conditions, the presence of human resources. 

The inhibiting factors are incomplete regulations/rules and biasad operating 

procedures; Does not yet have a Master Plan (Blue Print) for the development of 

E-Government; The absence of a special organization that exclusively handles 

ICT management and complete instructions regarding the implementation of ICT 

program funding and data/information between applications and between SKPD 

have not been integrated and there is no biasad procedure for handling data. 

 

Keywords: Financial Management, e-Finance Application and Budget 

Disbursement Process 
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I. PENDAHULUAN 

 

iKebijmau idan iRencana iNasional 

iPengembangan iE-Government 

idigunmau isebagai ipanduan untuk 

imengambililangkah-langkahiikonkret 

iyang ipas imelalui itugas, ifungsi, 

idan ikewenangan iimasing-imasing 

ientitas ipenguasa idalam irangka 

imewujudkan iimplementasi iE-

iGovernment isecara inasional. 

iPengembangan iE-Government 

iberarah iuntuk iditingkatkan ikualitas 

ilayanan ipublik isecara iefektif idan 

efisienimelaluiipenggunaaniteknologi 

ielektronik. iDalam iproses 

ipengembangan iE-Government, 

idilakukan iditata iskema imanajemen 

idan iproses ibekerja idi ilingkungan 

ipenguasa imelalui imearahkan 

iteknologi iinformasi isecara ioptimal. 

“Digunmau teknologi informasi ini 

melibatkan dua aktivitas yang” saling 

terkait, merupmau:  

1. iPengolahan idata, ipengatur 

iinformasi,iskemaimanajemen idan 

iProses,ibekerjaisecaraielektronis;  

2. iDigunmau ikemajuan iteknologi 

iinformasi iagar ipenyajian idapat 

idiliat isecara igampang idan 

imurah ioleh imasyarakat idi 

iseluruh  

Beralaskan latar belmaug di atas, 

maka dapat dirumuskan perkasusan 

pendalaman ini merupmau :  

1.) Bagaimana pengatur keuangan 

melalui aplikasi e- Finance 

dalam mendukung proses 

pencairan anggaran (Suatu Studi 

tentang Pencairan Dana Proses 

Pada kelurahan Bumiayu 

Kecamatan KedungKandang 

Kota Malang) 

2.) Apa kasus pendukung dan 

penghambat pengatur keuangan 

melalui aplikasi e- Finance 

dalam mendukung proses 

pencairan anggaran (Suatu Studi 

tentang Pencairan Dana Proses 

Pada kelurahan Bumiayu 

Kecamatan KedungKandang 

Kota Malang)  

Beralaskan latar belmaug dan 

iperkasusan iyang isudah idijelaskan 

idiiatas,imaka iarah idari ipendalaman 

iini iialah isebagai iberikut: 

a. Diketahui dan mendeskripsikan 

pengatur keuangan melalui aplikasi 

e- Finance dalam mendukung proses 

pencairan anggaran (Suatu Studi 

tentang Pencairan Dana Proses Pada 
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kelurahan Bumiayu Kecamatan 

KedungKandang Kota Malang)” 

b. “Diketahui kasus pendukung dan 

penghambat pengatur keuangan” 

melalui aplikasi e- Finance dalam 

mendukung proses pencairan 

anggaran (Suatu Studi tentang 

Pencairan Dana Proses Pada 

kelurahan Bumiayu Kecamatan 

KedungKandang Kota Malang). 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

iiPemahamaniElectroniciGovernment 

(e-Gov) iMenurut iSuaedi,Wardianto 

(2010:54), ie-Government iialah 

isebagai iupayaidigunmau iinformasi 

idan iteknologi idialoq untuk 

iditingkatkan iefesiensi idan 

iefektivitas, itransfaransi idan 

iakuntabilitas ipenguasa idalam 

imemberikan ipenyajian isecara 

itambah ibaik.  

iSkema iinformasi iakuntansi ipada 

ipenguasa idaerah idisebut iSkema 

iInformasi iPengatur iKeuangan 

iDaerah (SIPKD). iBeralaskan 

iPeraturan iNomor i56 iTahun i2005 

itentang iSkema iInformasi iPengatur 

iKeuangan iDaerah ididefinisikan 

ibahwa iSkema iInformasi iPengatur 

iKeuangan iDaerah iialah isuatu 

iskema iyang imendokumentasikan, 

imengadministrasikan, iserta 

imengolah idata ikeuangan idaerah 

idan idata iterkait ilainnya imenjadi 

iinformasi iyang idisajikan ikepada 

imasyarakat idan isebagai ibahan 

ipengambilan ikeputusan idalam 

irangka iperencanaan, ipelaksanaan, 

idan ipelaporan ipertanggungjawaban 

iPenguasa iDaerah.  

iSedangkan iInformasi iKeuangan 

iDaerah(IKD)iialahisegala iinformasi 

iyang iberkaitan imelalui ikeuangan 

idaerah iyang idiperlukan idalam 

irangka ipenyelenggaraan Skema 

iInformasi iPengatur iKeuangan 

iDaerah. iSementara iitu, iMenteri 

iKeuangan isebagai ipenyelenggara 

SkemaiInformasiiPengaturiKeuangan 

iDaerahisecarainasionalimelaluiiarah 

a. iMerumuskan ikebijmau idan 

ipengendalian ifiskal inasional. 

b. MenyajikaniInformasiiKeuangan 

Daerah isecara inasional.  

c. iMerumuskan ikebijmau 

ikeuangan idaerah, iseperti 

iDana iPerimbangan, iPinjaman 

iDaerah, idan iPengendalian 

idefisit ianggaran. 

d. iMelakukan ipemantauan, 

ipengendalian idan ievaluasi 

ipendanaan iDesentralisasi.  
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SkemaiInformasiiPengaturiKeuangan 

iDaerah (SIPKD) iialah aplikasi 

iterpaduiyang idipergunmau isebagai 

ialat ibantu ipenguasa idaerah iyang 

idigunmau iditingkatkan iefektifitas 

iimplementasiidariiberbagai iregulasi 

ibidang ipengatur ikeuangan idaerah 

iyangiberalaskanipadaiasasiefesiensi, 

iekonomis, iefektif, itransparan, 

iakuntabel idan iauditabel iyang 

itermuat ipada iPasal i20 iUndang-

iUndang iNo.32 iTahun i2004. 

iAplikasi iini ijuga imerupmau isalah 

isatuimanifestasiiaksiinyata ifasilitasi 

idari iKementerian iDalam iNegeri 

ikepada ipenguasa idaerah idalam 

ibidang ipengatur ikeuangan idaerah, 

idalamirangkaipenguatan ipersamaan 

ipersepsi iskema idan ilangkah 

ipengatur ikeuangan idaerah idalam 

ipenginterpretasian idan 

ipengimplementasian iberbagai 

iperaturan iperundang-undangan.  

iAplikasiiSkemaiInformasi iPengatur 

iKeuangan iDaerah idiolah ioleh 

iSubdit iInformasi iPengatur 

iKeuangan iDaerah ipada iDirektorat 

iPelaksanaanidan iPertanggung 

ijawabaniKeuangan iDaerah. iSkema 

iInformasi iPengatur iKeuangan 

iDaerahidiharapkanidapatimembantu 

ikepada idaerah idan iinstansi iterkait 

ilainnya idalam imelakukan ievaluasi 

ikinjera ikeuangan idaerah. 

iPenyelenggaraan iSkema iInformasi 

iPengatur iKeuangan iDaerah idapat 

imendukungipenguasaidaerah idalam 

imenyusun ianggaran idaerah 

ipelaksanaanianggaranidanipelaporan 

ipengatur ikeuangan idaerah.  

III. iMETODE iPENDALAMAN 

iMetodehipendalaman iberhubungan 

ierat imelalui, ilangkah ialat, idan 

idesain iatau iteknik iyang idigunmau 

idalam imenganalisis idata. iMelalui 

isepenuhnya ilangkah iyang ijelas, 

idapat imengurangi ikebingungan 

idalam ipendalaman. iDalam 

imenghadapi ikompleksitas ikasus, 

“peneliti imau imembatasi 

ipendalaman ipada isatu iatau 

itambah ivariabel. iBatasan ikasus 

idalam ipendalaman ikualitatif” 

idikenal isebagai ifokus, iyang 

imencakup iinti iperkasusan iyang 

idimulakan ipada “kepentingan, 

iurgensi, idan ikelaymau ikasus 

iyang imau idipecahkan. iFokus 

ipendalaman iini iialah”:  

a. Pengatur keuangan melalui 

aplikasi e- Finance dalam 
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mendukung proses pencairan 

dana  

b. “Kasuspendukung dan 

penghambat pengatur keuangan” 

melalui aplikasi e- Finance 

dalam mendukung proses 

pencairan dana. 

Lokasi Pendalaman 

“Lokasi ipendalaman iialah iletak 

idimana ipendalaman imau 

idilakukan iuntuk imemperoleh idata 

iatauiinformasiiyangidiperlukaniyang 

iberkaitan imelalui iperkasusan 

ipendalaman. iPenentuan ilokasi idi 

ilakukan isecara isengaja (purposive) 

imerupmauidi”iKelurahaniBumiayuii

iKecamataniiiKedungkandang iKota 

iMalang.  

iTeknik ipengumpulan idata iialah 

icara-cara iyang idigunmau ioleh 

ipenelitiiuntuk imengumpulkan idata. 

iTeknik ipengumpulan idata idalam 

ipendalaman iini iialah: 

1.) iWawancara  

2.) iObservasi 

3.) iDokumentasi 

iAdapun iinstrumen iyang idigunmau 

idalam ipendalaman iini iialah:  

1. iUntuk iwawancara, ipeneliti 

imenggunmau ipedoman 

iwawancara iyang iditujukan ioleh 

ipelaksana ipengatur ikeuangan 

imelalui iaplikasi ie-Finance 

imendukung iproses ipencairan 

ianggaran 

2. iUntukiteknik iobservasi, ipeneliti 

imengamati idan imencatat 

iterhadap ifenomena iyang iterjadi 

idi itempat ipendalaman. 

3. iUntuk iteknik ipengumpulan 

idata iterutama idata isekunder, 

ipeneliti imenggunmau ialat 

ipencatatan idokumentasi. 

iAktivitas idalam ianalisis idata 

ikualitatifidilakukanisecaraiinteraktif 

idan iberlangsung isecara iterus 

imenerus isampai ituntas iyang 

imeliputi: 

1. iPengumpulan iData 

2. iKondensasi iData 

3. iPenyajian iData (data display) 

4. iPenarikaniKesimpulan(Conclusion 

idrawing/verification) 

IV. HASILiPENDALAMANiDAN

PEMBAHASAN 

iKondisiiGeografisi 

iKelurahaniiiBumiayu  imerupmau 

ikelurahan iyang iterletak idi 

iwilayahiKecamataniKedungkandang

iKotaiMalang. iKelurahan iini iterdiri 

idari i6 iRW (RukuniWarga) idan i69 

iRT (RukuniTetangga). iKelurahan 
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iini idulunya itermasuk iwilayah 

iKecamatan iTajinan, iKabupaten 

iMalang. iBeralaskan iPP iRI iNo. 15 

iTahun i1987 itentang iperluasan 

iwilayahiKotaiMalang,ikawasaniyg 

itadinya idesa itersebut ibergabung 

imelaluiiKelurahan iKedungkandang, 

iKota iMalang. iKeputusan iitu 

isekaligus imenjadikan iBumiayu 

isebagaiibatasiwilayahipaling selatan 

iKotaiMalang. iKelurahan iBumiayu 

iialah isalah isatu idari i12 kelurahan 

iyang iada idi iwilayah iKecamatan 

iKedungkandang iKota iMalang 

iyang ilokasinya iberada idi isebelah 

itimur iselatan imemiliki iketinggian 

irata-rata i452-660midari ipermukaan 

iair ilaut, imelalui iluas iwilayah 

ikurangitambahi45km2imelaluiicurah 

ihujan imm iper, isuhu iudara  iterdiri 

idari idaerah idataran irendah idan 

itinggi 

Pembahasan 

Pengatur keuangan melalui 

aplikasi e- Finance dalam 

mendukung proses pencairan dana 

(Suatu Studi tentang Proses 

Pencairan Dana  Pada kelurahan 

Bumiayu Kecamatan 

Kedungkandang Kota Malang) 

Penerapan e–Finance merupmau 

skema informasi pengatur keuangan 

daerah yang mendukung penerapan 

biasa akuntansi Penguasaan berbasis 

akrual. iAkuntansi iberbasis iakrual 

iialahisuatuibasisiakuntansi idi imana 

itransaksi iekonomi idan iperistiwa 

ilainnyaidiakui,idicatat,idanidisajikan 

idalamilaporan ikeuangan ipada isaat 

iterjadinya itransaksi itersebut, itanpa 

imemperhatikan iwaktu ikas iatau 

isetaraikasiditerimaiatau idibayarkan. 

Arah yang mau dicapai dari 

penerapan e–Finance di Kelurahan 

Bumiayu Kecamatan 

Kedungkandang Kota Malang dalam 

upaya untuk mesepenuhnymau 

pengatur keuangan sehingga fasilitas 

publik benar-benar memberikan 

jaminan  kepercayaan masyarakat 

terkait melalui pengatur keuangan 

yang dilakukan. Hasil wawancara 

yang dilakukan Lurah Bumiayu 

Kecamatan Kedungkandang Kota 

Malangi “berikut merupmau bentuk 

nyata dari penerapan e–Finance 

untuk memberikan” pelaporan skema 

penggunmau dana di kelurahan 

“kepada imasyarakat idan ibeliau 

imengatmau ibahwa”: 
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iDalam ipegelolaan iapalikasi ie–

iFinance idi iKelurahan iBumiayu 

iwaktuiiniitelahiberjalanipas imelalui 

iketentuan iyang itelah idilakukan. 

iSemua imenurut iaku itelah iberjalan 

imelalui ibaik idan ikebutuhan 

imasyarakat idapat idiselesaikan ipas 

imelalui iharapan imasyarakat. iKami 

iselaluiberupaya iuntuk imemberikan 

ipelaporan isecara itransoaran 

isehingga ikami ijuga iberupaya 

imenyelesaikan isetiap ikeluhan 

iyang idisampaikan imasyarakat 

iterkaitimelaluiipengelolanikeuangan 

ikelurahan  

iSecara ibebas ipelaksanaan ie–

iFinance imemiliki iarah idalam 

irangka iuntuk iditingkatkan ikualitas 

ipengaturikeuangan,idimana i iwaktu 

iini imasyarakat imerupmau itarget 

iutamaidalamipelaksanaan ikebijmau 

iterkait idalam ipemberian ikebijmau 

itermasuk ididalamnya imengenai 

ipelaksanaani ie–Finance.  

iiArah iutama iyang idiharapkan idari 

ikebijmau ie–Finance imerupmau 

imemberikanijaminan ikegampangan 

imasyarakat iuntuk iakses iskema 

ipegelolaan iyang itelah idilakukan. 

iTerdapat ibeberapa iarah idalam 

ipenggunaan ie–Finance iuntuk 

imasyarakat iKelurahan iBumiayu 

iterkait imelalui ijaminan iatas 

ikualitas ipelayanan iyang idiberikan 

ikepada imasyarakat iterkait imelalui 

ipengatur ikeuangan. iArah idalam 

ipenggunaan ie–Finance iuntuk 

iditingkatkan ipenyajian, imerupmau 

isebagai iberikut: 

1. Menyusun dan menyajikan 

laporan keuangan kelurahan 

dalam rangka mengevaluasi 

kinerja penguasa agar tambah 

efisien. 

2. iPelaporan iberbasis iakrual 

imengidentifikasiiposisiikeuangan 

ipenguasa isehingga ipendanaan 

ikegiatan idapat idiukur ipas 

ikebisaan iyang isemestinya 

3. iAkuntansi ipelaporan ikeuangan 

ikelurahan iberbasis iakrual idapat 

imengidentifikasi ikesempatan 

idalamimenggunmau isumberdaya 

imasa idepan idan imewujudkan 

ipengatur iyang ibaik iatas 

isumberdaya itersebut. 

Arah menggunmau e–Finance dapat 

ditunjukkan dari hasil wawancara 

berikut: 

Melalui menggunmau e–Finance 

untuk masyarakat Kelurahan 

Bumiayu maka segala bentuk 
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ipelaporan ipenggunaan ikeuangan 

idapat idilmaumau ipas imelalui 

iketentuan iyang itelah iditetapkan 

iLangkah-langkah itersebut 

imerupmau imeliputi: imenetapkan 

iSuprastruktur (kebijmau) iyang 

imenjadiimulaipenerapaniie-Finance 

ipadaiPenguasaiKelurahan iBumiayu 

(ada ihubungan isecara ilangsung 

imelalui ie–Finance), imenetapkan 

iSuprastruktur (kebijmau) iyang 

imenjadi imula iKeterbukaan 

iInformasi iPublik ipada iPenguasa 

iKelurahaniBumiayu,ipengembangan 

iSumber iDaya iAparatur (SDA) 

iPenguasa iKelurahan iBumiayu, 

imenyedimau iinfrastruktur ijaringan 

idalam i ibentuk, imenyedimau 

iinfrastruktur iskema iaplikasi idan 

imenyedimau ipendanaan idalam 

iketerhubungan imelalui ipenanganan 

ipengaduan idan iinformasi. 

iSecara ibebas ipelaksanaan ie–

iFinance imemiliki iarah idalam 

irangka iuntuk iditingkatkan ikualitas 

ipengatur ikeuangan, idimana iwaktu 

iini imasyarakat imerupmau itarget 

iutama idalam ipelaksanaan 

ikebijmau iterkait idalam ipemberian 

ikebijmau itermasuk ididalamnya 

imengenai ipelaksanaan ie–Finance. 

ie–Finance idapat imemperluas 

ipartisipasi ipublik idimana 

imasyarakat idimungkinkan iuntuk 

iterlibat iaktif idalam ipengambilan 

ikeputusan/kebijmauiioleh penguasa. 

ie–Finance ijuga idiharapkan idapat 

imemperbaiki iproduktifitas idan 

iefisiensiibirokrasiisertaiditingkatkan 

ipertumbuhan iekonomi. iAdapun 

ikonsep idari ie–Finance iialah 

imenciptmau iinteraksi iyang iramah, 

inyaman, itransparan idan imurah 

iantara ipenguasa idan imasyarakat 

(G2C-government ito icitizens) 

idalamipenyelesaian ikomplain iyang 

idisampaimau ioleh imasyarakat 

imelalui iupaya itercapainya 

ipelayananimasyarakatisecaraiefektif 

Kasuspendukung dan penghambat 

pengatur keuangan melalui 

aplikasi e- Finance dalam 

mendukung proses pencairan dana 

di kelurahan Bumiayu Kecamatan 

Kedungkandang Kota Malang 

iKasusipendukung idan ipenghambat 

ijalannya ipelaksanaan idan iproses 

ipenerapan ie–Finance idalam 

imendukung iproses ipencairan 

ianggaran idapat idijelaskan isebagai 

iberikut: 
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Kasuspendukung dalam pelaksanaan 

e–Finance dalam mendukung proses 

pencairan anggaran. 

Kasuspendukung tersebut secara 

lengkap dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. iKebijmau idan iLangkah iyang 

itelah iditetapkan ioleh iKelurahan 

iBumiayu 

2. iData /Informasi 

3. iPerangkat iKeras i& iJaringan 

iAdapuniiiiiiiikasusiiiiiiiipenghambat 

imerupmau ikasusiyang imenjadikan 

iatau imenjadi ipenyebab 

ipelaksanaan ie–Finance itidak 

isecara isepenuhnya idalam 

imemberikan ipengatur ikeuangan. 

iKasus ipenghambat itersebut idapat 

idijelaskan isebagai iberikut: 

1. iPerangkatiLunak/Aplikasii 

2. iSumberiDayaiManusiai 

iKeterbatasan itersebut imerupmau 

imengenaiitotaliunit ikomputer iyang 

idigunmau iserta imasih ilambatnya 

ijaringan iinternet iyang idigunmau.  

V. KESIMPULAN 

iBeralaskan ihasil ipendalaman idan 

ipembahasan iyang itelah idilakukan, 

imaka idapat iditarik ikesimpulan 

imerupmau isebagai iberikut:  

1. Pengatur keuangan melalui 

aplikasi e- Finance dalam 

mendukung proses pencairan 

anggaran di kelurahan Bumiayu 

Kecamatan Kedungkandang Kota 

Malang) sebagai upaya untuk 

”ditingkatkan penyajian melalui 

e–Finance merupmau melalui 

menetapkan suprastruktur 

(kebijmau) yang menjadi mula 

penerapan” e–Finance pada 

Kelurahan Bumiayu terkait 

melalui transparansi pengatur 

keuangan dan upaya 

pengembangan Sumber Daya 

Aparatur (SDA) Kelurahan 

Bumiayu. Kasuspendukung dalam 

pengatur keuangan melalui 

aplikasi e- Finance dalam 

mendukung proses pencairan dana 

di kelurahan Bumiayu Kecamatan 

Kedungkandang Kota Malang 

“terkait melalui kebijmau dan 

skema sarana dan prasarana yang 

dimiliki oleh Penguasa Daerah” 

Kelurahan Bumiayu. 

“Kasuspendukung tersebut 

merupmau mengenai kebijmau 

dan Langkah yang telah 

ditetapkan oleh Kelurahan 

Bumiayu. iSepenuhnya 
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iketersediaan idata/informasi 

iPemkot idan isepenuhnya 

ikesadaran ipentingnya idata 

iyang iakurat idan iterintegrasi. 

iKasus ipendukung ilainnya 

imerupmau i imengenai 

iketersediaan iPerangkat iKeras 

i& iJaringan imerupmau isemua 

iSKPD itelah imemiliki ikomputer 

idan iperangkat ikeras ilainnya 

imelalui itotal idan ikondisi iyang 

iberagam. iKasus ipendukung 

iapabilaidikaitkanimelaluiiSumber 

iDaya iManusia imerupmau: 

 1) iSepenuhnya ikesadaran idari 

iSDM imengenai iperlunya 

iTeknologi iInformasi idan 

iDialoq iuntuk idapat 

imemberikan ipelayanan iyang 

itambah ibaik idan  

2) iTerdapat iSDM iyang ipeduli 

imelalui ipengembangan ie–

iFinance  idi ilingkungan iPemkot. 

iKasusipenghambat itersebut 

idapat idijelaskan isebagai 

iberikut: iBelum ilengkapnya 

iregulasi/perangkat iperaturan 

idan ibiasa  ilangkah iproses; 

iTidak imemiliki  iRencana iInduk 

(BlueiPrint) ipengembangan iE- 

iGovernment; iBelum 

isepenuhnya iorganisasi  ikhusus 

iyang isecara ieksklusif 

imenangani ipengelolan iTIK idan 

ipetunjuk ilengkap imengenai 

ipelaksanaan ipendanaan 

iprogram iTIK. iKasus 

ipenghambat ijika iditinjau idari 

ikasus iperangkat ilunak/aplikasi 

imerupmau ipengembangan 

iaplikasi imasih iparsial, isehingga 

ikurang imemperhatikan iintegrasi 

iskema; iBelum isepenuhnya 

iutama idalam ipengembangan 

iaplikasi idan imasih iada 

iaplikasi-aplikasi. 

iKasuspenghambat ijika iditinjau 

idari iData/Informasi imerupmau 

iditunjukkan imelalui isepenuhnya 

idata/informasi iantar iaplikasi 

idan iantar iSKPD ibelum 

iterintegrasi idan ibelum 

isepenuhnya ilangkah ibiasa 

ipenanganan idata. iApabila 

iditinjau idari iSumber iDaya 

iManusia idapat idiketahui ibahwa 

iresistensi iSDM iyang iada 

iterhadap iperubahan ibudaya 

ibekerja  idari  iyang imanual ike 

ielektronik idan isepenuhnya”  
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SARANi 

iBeralaskan ipada ikesimpulan idi 

iatas, imaka iperusahaan idisarankan 

iuntuk imelakukan ihal-hal isebagai 

iberikut: 

1. iLangkah inyata iyang idapat 

idilakukan imerupmau imelalui 

imenetapkan iskema idan ilangkah 

isecara itepat idan ijelas isehingga 

iseluruh ielemen idapat ibebekerja 

idan imendukung iskema 

ipenerapan ie–Finance imelalui 

ie–Financeiyangitelahiditetapkan. 

2. iInstansi iharus itambah 

imemperhatikan imengenai 

ikelengkapan isarana idan 

iprasarana ikomputer ibeserta 

ijaringannya isehingga ifasilitas 

itersebut idiharapkan ibisa 

imendukung ipenerapan ie–

iFinance. 

3. iKelurahan iBumiayu iharus 

itambah iditingkatkan ikuantitas 

idan ikualitas isumber idaya iyang 

idimiliki isehingga imemiliki 

ikompetensi idalam ipenguasaan 

iTIK iyang ibaik.  
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